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A	B	S	T	R	A	K	
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk 
karakter dan moral siswa, terutama di era digital yang serba kompleks 
ini. Dalam konteks ini, pengembangan model pembelajaran kooperatif 
menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk merespons tantangan dan 
peluang yang ditawarkan oleh era digital. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting 
dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Namun, dalam 
menghadapi era digital yang terus berkembang, tantangan baru muncul 
dalam upaya memastikan pembelajaran PAI tetap relevan dan efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mereview evaluasi efektivitas model 
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital. Melalui kajian literatur dan 
penelitian, kami mengidentifikasi prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif 
yang relevan dan mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) ke dalam model pembelajaran tersebut. Model yang diusulkan ini 
menekankan kolaborasi antar siswa, partisipasi aktif, pemanfaatan 
sumber daya digital, dan evaluasi berbasis teknologi. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah adopsi model pembelajaran kooperatif dalam PAI 
yang terintegrasi dengan teknologi digital memberikan dampak positif 
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan hasil akademik tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islami 
secara efektif. Rekomendasi penelitian ini adalah memperluas 
implementasi model ini ke berbagai tingkat pendidikan dan memberikan 
pelatihan yang memadai bagi para pendidik dalam memanfaatkan 
teknologi digital secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran PAI 
dapat lebih responsif terhadap tantangan dan peluang di era digital. 

 
A	B	S	T	R	A	C	T	
Islamic Religious Education (PAI) has a central role in shaping students' character and morals, 
especially in this complex digital era. In this context, the development of cooperative learning models 
becomes an urgent need to respond to the challenges and opportunities offered by the digital era. 
Islamic Religious Education (PAI) is one of the subjects that plays an important role in shaping 
students' character and morality. However, in the face of the ever-evolving digital era, new challenges 
arise in an effort to ensure that Islamic Education learning remains relevant and effective. This study 
aims to evaluate the effectiveness of cooperative learning models in improving the quality of Islamic 
Religious Education (PAI) learning in the digital era. Through literature and research review, we 
identify relevant cooperative learning principles and integrate information and communication 
technology (ICT) into the learning model. The proposed model emphasizes collaboration among 
students, active participation, utilization of digital resources, and technology-based evaluation. The 
conclusion of this study is that the adoption of a cooperative learning model in PAI integrated with 
digital technology has a significant positive impact on the quality of education. It not only improves 
academic outcomes but also effectively instills Islamic values. The recommendation of this study is to 
expand the implementation of this model to various levels of education and provide adequate training 
for educators in utilizing digital technology optimally. Thus, PAI learning can be more responsive to the 
challenges and opportunities in the digital era. 
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1. PENDAHULUAN	
Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	memegang	peran	penting	dalam	membentuk	karakter,	moralitas,	

serta	 identitas	 keagamaan	 siswa.	 (Anwar,	 2017)	 Seiring	 dengan	 pesatnya	 perkembangan	 teknologi	
informasi	dan	komunikasi	(TIK),	dunia	pendidikan	menghadapi	tantangan	baru	dalam	mengintegrasikan	
aspek	 keagamaan	 dengan	 kemajuan	 digital	 yang	 terus	 berlangsung.	 Era	 digital	 membawa	 perubahan	
signifikan	 dalam	 cara	 siswa	 belajar,	 berinteraksi,	 dan	 mengakses	 informasi.(Lestari	 &	 Kurnia,	 2023)	
Fenomena	 ini	mendorong	para	pendidik	untuk	mengeksplorasi	metode	pembelajaran	yang	 inovatif	dan	
responsif	 terhadap	 kebutuhan	 siswa	 di	 era	 digital.	 Dalam	 konteks	 pembelajaran	 PAI,	 pendekatan	
konvensional	yang	mengandalkan	pada	ceramah	dan	bahan	bacaan	saja	mungkin	tidak	lagi	cukup	untuk	
menarik	 minat	 dan	 memotivasi	 siswa.	 Siswa	 cenderung	 lebih	 responsif	 terhadap	 pembelajaran	 yang	
interaktif,	 kolaboratif,	 dan	 menggunakan	 teknologi	 sebagai	 alat	 bantu.(Anyan,	 2024)	 Oleh	 karena	 itu,	
pengembangan	model	pembelajaran	PAI	yang	dapat	merespon	perubahan	zaman	menjadi	sangat	penting	
dalam	memastikan	 efektivitas	 dan	 relevansi	 pendidikan	 agama	 Islam	 di	 tengah	 arus	 digital	 yang	 terus	
berkembang.	 Sisi	 lain,	 prinsip-prinsip	 kooperatif	 dalam	 pembelajaran	 telah	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	 partisipasi	 siswa,(Wibowo,	 2023)	 memperkuat	 keterampilan	 sosial,	 dan	 meningkatkan	
pemahaman	konsep-konsep	agama	Islam.	Melalui	kerjasama	antar	siswa,	diskusi	kelompok,	dan	proyek	
kolaboratif,	 pembelajaran	 kooperatif	mendorong	 siswa	 untuk	 aktif	 terlibat	 dalam	 proses	 pembelajaran	
dan	membangun	pengetahuan	mereka	secara	bersama-sama.	Namun,	integrasi	prinsip-prinsip	kooperatif	
dengan	teknologi	dalam	konteks	pembelajaran	PAI	masih	merupakan	bidang	yang	perlu	dieksplorasi	lebih	
lanjut.	 Dalam	 berbagai	 aspek	 kehidupan,	 termasuk	 pendidikan,	 teknologi	 digital	 telah	 membawa	
perubahan	 signifikan	 dalam	 metode	 belajar	 mengajar.	 Integrasi	 teknologi	 digital	 dengan	 model	
pembelajaran	 kooperatif	 menawarkan	 beberapa	 keuntungan.(Hambali	 et	 al.,	 2023)	 Pertama,	 hal	 ini	
memberi	 siswa	 akses	 ke	 beragam	 sumber	 daya	 dan	 materi	 pendidikan	 secara	 online,	 sehingga	
memungkinkan	 pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 beragam	 dan	menarik.	 Kedua,	 alat	 digital	memfasilitasi	
komunikasi	dan	kolaborasi	antar	siswa,	memungkinkan	mereka	bekerja	sama	secara	 lebih	efektif	 tanpa	
memandang	 jarak	 fisik.	 Ketiga,	 platform	 digital	 menawarkan	 kesempatan	 untuk	 pembelajaran	 yang	
dipersonalisasi,	memungkinkan	siswa	untuk	maju	sesuai	kecepatan	mereka	sendiri	dan	mengeksplorasi	
topik	 yang	 mereka	 minati	 secara	 lebih	 mendalam.	 Selain	 itu,	 teknologi	 digital	 dapat	 meningkatkan	
efektivitas	 pembelajaran	 kooperatif	 dengan	memberikan	 umpan	 balik	 dan	mekanisme	 penilaian	 secara	
real-time.	 Misalnya,	 platform	 online	 dapat	 melacak	 kemajuan	 dan	 kinerja	 siswa,	 memungkinkan	 guru	
mengidentifikasi	 area	 yang	 perlu	 ditingkatkan	 dan	 memberikan	 dukungan	 yang	 ditargetkan	 sesuai	
kebutuhan.	Selain	itu,	alat	digital	dapat	memfasilitasi	pengalaman	pembelajaran	yang	interaktif	dan	kaya	
multimedia,	menjadikan	pembelajaran	lebih	menarik	dan	interaktif	bagi	siswa.(Tjokorda	Istri	Oktadiana	
Dewi	&	Putu	Adi	Krisna	Juniarta,	2023)	

Secara	 keseluruhan,	 integrasi	 teknologi	 digital	 dengan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	
memberikan	 harapan	 besar	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 dan	 mendorong	 kolaborasi	 dan	
keterampilan	 berpikir	 kritis	 di	 era	 digital.	 Dengan	 memanfaatkan	 kekuatan	 teknologi,	 pendidik	 dapat	
menciptakan	lingkungan	pembelajaran	yang	lebih	dinamis	dan	interaktif	yang	lebih	memenuhi	kebutuhan	
peserta	 didik	 saat	 ini.	Model	 pembelajaran	 kooperatif	memiliki	 potensi	 signifikan	 dalam	meningkatkan	
kualitas	pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	di	era	digital.(Asmani,	2016)	Dalam	pendekatan	ini,	
siswa	 bekerja	 dalam	 kelompok	 kecil	 untuk	 mencapai	 tujuan	 belajar	 bersama,	 yang	 memungkinkan	
mereka	untuk	saling	berinteraksi,	bertukar	ide,	dan	mendukung	satu	sama	lain.	Beberapa	penelitian	yang	
telah	dilakukan	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	kooperatif	menunjukkan	hasil	yang	lebih	
baik	 dalam	 hal	 prestasi	 akademik,	 hubungan	 interpersonal,	 dan	 kesehatan	 psikologis	 siswa.	 Model	 ini	
mendorong	siswa	untuk	saling	membantu	dan	bekerja	sama	untuk	mencapai	tujuan	bersama	(Budiman	et	
al.,	 2024),	 Siswa	 yang	 belajar	 dengan	 metode	 kooperatif	 menunjukkan	 peningkatan	 signifikan	 dalam	
prestasi	 akademik	 dan	 retensi	 pengetahuan	 dibandingkan	 dengan	 siswa	 yang	 belajar	 secara	 individual	
(Taukit	 et	 al.,	 2023).	 Maka	 dari	 itu,	 tulisan	 ini	 bertujuan	 untuk	 mereview	 evaluasi	 efektivitas	 model	
pembelajaran	 kooperatif	 dalam	meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 di	
era	 digital.	 Dengan	 memadukan	 prinsip-prinsip	 pembelajaran	 kooperatif	 yang	 terbukti	 efektif	 dengan	
pemanfaatan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi,	 model	 ini	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	
pembelajaran	 PAI,	 memperkuat	 keterampilan	 digital	 siswa,	 dan	 menghasilkan	 generasi	 yang	 lebih	
berkualitas	 dalam	menjalankan	 ajaran	 agama	 Islam	 di	 tengah	 arus	modernisasi	 digital	 yang	 tidak	 bisa	
dihindari.	 Dalam	 penulisan	 ini,	 kami	 akan	 menguraikan	 langkah-langkah	 yang	 diambil	 dalam	
mengevaluasi	 model	 pembelajaran	 tersebut,	 menganalisis	 potensi	 dan	 tantangan	 yang	 dihadapi,	 serta	
mengevaluasi	 dampaknya	 terhadap	 pembelajaran	 PAI	 di	 lingkungan	 pendidikan	 saat	 ini.	 Diharapkan	
tulisan	ini	dapat	memberikan	kontribusi	positif	bagi	pengembangan	kurikulum	dan	strategi	pembelajaran	
di	bidang	pendidikan	agama	Islam,	serta	menjadi	pijakan	bagi	penelitian	lanjutan	dalam	domain	ini.	
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2. METODE	
Metode	 kajian	 kepustakaan	 atau	 literature	 review	 adalah	 suatu	metode	 yang	 digunakan	 untuk	

mengumpulkan	 dan	 menganalisis	 literatur	 yang	 relevan	 dengan	 topik	 penelitian.	 Dalam	 konteks	
pembelajaran	 pendidikan	 agama,	 metode	 ini	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 menggali	 informasi	 dari	
berbagai	 sumber	 seperti	 buku,	 jurnal,	 artikel,	 dan	 dokumen	 lainnya	 yang	 berkaitan	 dengan	 metode	
pembelajaran	yang	digunakan	dalam	pendidikan	agama	(Aziz,	2023).	Penelitian	ini	menggunakan	total	10	
artikel	ilmiah	yang	relevan	dengan	topik	implementasi	cooperative	learning.	Artikel-artikel	yang	direview	
bersumber	dari	 jurnal-jurnal	 akademik	 terkemuka,	melalui	 pencarian	di	Google	 Scholar	 yang	 terindeks	
Sinta.	 Kata	 kunci	 yang	 digunakan	 dalam	 pencarian	 artikel	 meliputi	 "pembelajaran	 kooperatif",	
"pembelajaran	kolaboratif",	"teknologi	pendidikan".	Kriteria	pemilihan	artikel	mencakup	publikasi	dalam	
10	 tahun	 terakhir	 untuk	 memastikan	 relevansi	 dengan	 konteks	 pendidikan	 modern,	 mengkaji	
implementasi	 cooperative	 learning	 di	 lingkungan	 pendidikan	 formal	 (baik	 di	 tingkat	 sekolah	 dasar,	
menengah,	maupun	perguruan	 tinggi),	memiliki	metodologi	yang	 jelas	dan	dapat	diandalkan	 (termasuk	
studi	eksperimen,	kuasi-eksperimen,	dan	penelitian	kualitatif),	melaporkan	hasil	empiris	terkait	dampak	
cooperative	 learning	 terhadap	 prestasi	 akademik,	 keterampilan	 sosial,	 atau	 sikap	 siswa.	 Dengan	
menggunakan	kriteria	di	atas,	penelitian	 ini	berhasil	mengumpulkan	dan	menganalisis	berbagai	sumber	
yang	 kredibel	 untuk	 memberikan	 gambaran	 komprehensif	 tentang	 efektivitas	 cooperative	 learning.	
Temuan-temuan	 dari	 penelitian	 terdahulu	 ini	 mendukung	 penggunaan	 model	 cooperative	 learning	
sebagai	 pendekatan	 yang	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 di	 berbagai	 tingkat	
pendidikan.	Meskipun	 penelitian	 kualitatif	 lebih	 sering	menggunakan	 observasi	 langsung	 dan	 interaksi	
dengan	 responden	 (Mukhliso,	 2020),	 penelitian	 kualitatif	 juga	 dapat	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	
metode	kajian	kepustakaan.	Dalam	melakukan	kajian	kepustakaan,	peneliti	perlu	memilih	 literatur	yang	
relevan	 dengan	 topik	 penelitian	 dan	 melakukan	 analisis	 terhadap	 informasi	 yang	 diperoleh	 (Safrizal,	
2020).	Tujuan	utama	dari	metode	 ini	adalah	untuk	menyajikan	pemahaman	yang	komprehensif	 tentang	
topik	 yang	 diteliti,	 serta	 memperoleh	 wawasan	 baru	 yang	 dapat	 memperkaya	 pengetahuan	 tentang	
pembelajaran	pendidikan	agama.	

	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	

1. Penerapan	Prinsip-prinsip	Pembelajaran	Kooperatif	dalam	Konteks	PAI:	
Penggunaan	prinsip-prinsip	pembelajaran	kooperatif	 seperti	 kolaborasi	 antar	 siswa,	partisipasi	

aktif,	dan	pembelajaran	berbasis	masalah	terbukti	memberikan	kontribusi	positif	terhadap	interaksi	antar	
siswa,	 keterlibatan	 mereka	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 serta	 pemahaman	 mereka	 terhadap	 konsep-
konsep	 agama	 Islam.	 Siswa-siswa	 lebih	 terlibat	 secara	 aktif	 dalam	 diskusi,	 berbagi	 pengetahuan,	 dan	
bekerja	sama	dalam	menyelesaikan	tugas-tugas	pembelajaran	(Listiana,	2013).	Penerapan	prinsip-prinsip	
pembelajaran	kooperatif	dalam	konteks	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	memperkaya	pengalaman	belajar	
siswa	dengan	cara	yang	unik	dan	mendalam.	Prinsip-prinsip	ini	membuka	ruang	bagi	interaksi	sosial	yang	
lebih	 dalam,	 refleksi	 kolektif	 atas	 nilai-nilai	 spiritual,	 dan	 penerapan	 ajaran	 agama	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari.	Prinsip	pertama	yang	perlu	ditekankan	adalah	kolaborasi	 antar	 siswa.	Dalam	pembelajaran	
PAI,	 kolaborasi	memungkinkan	 siswa	 untuk	 berbagi	 pemahaman,	 pengalaman,	 dan	 pandangan	mereka	
tentang	konsep-konsep	agama.	Misalnya,	dalam	diskusi	kelompok	tentang	konsep	keadilan	dalam	Islam,	
siswa	 dapat	 bertukar	 pendapat	 dan	 mencoba	 memahami	 perspektif-perspektif	 yang	 berbeda	 dalam	
memahami	 dan	 menerapkan	 nilai-nilai	 keadilan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Kolaborasi	 juga	
memungkinkan	siswa	untuk	saling	melengkapi	pengetahuan	mereka,	sehingga	memperkaya	pemahaman	
mereka	tentang	ajaran	Islam	secara	keseluruhan	(Panggayuh,	2018).		

Prinsip	 kedua	 yang	 relevan	 adalah	 partisipasi	 aktif.	 Dalam	 konteks	 PAI,	 partisipasi	 aktif	
melibatkan	siswa	dalam	proses	belajar	dengan	cara	yang	 lebih	menyeluruh.	Melalui	diskusi,	permainan	
peran,	atau	kegiatan	kolaboratif	 lainnya,	 siswa	diberi	kesempatan	untuk	 terlibat	secara	 langsung	dalam	
memahami	dan	menerapkan	ajaran	agama	Islam.	Hal	ini	membantu	mereka	untuk	merasakan	keberadaan	
ajaran	agama	dalam	kehidupan	mereka	sehari-hari,	bukan	hanya	sebagai	bahan	ajar	yang	harus	dipelajari,	
tetapi	 juga	 sebagai	 panduan	 hidup	 yang	 relevan	 dan	 bermakna	 (Harahap,	 2023).	 Selain	 itu,	 prinsip	
pembelajaran	berbasis	masalah	juga	dapat	diterapkan	dalam	pembelajaran	PAI.	Dengan	memilih	masalah-
masalah	aktual	yang	berkaitan	dengan	kehidupan	siswa,	guru	dapat	membantu	siswa	untuk	mengaitkan	
ajaran	 Islam	 dengan	 konteks	 kehidupan	 mereka	 secara	 langsung.	 Misalnya,	 guru	 dapat	 menggunakan	
studi	kasus	tentang	isu-isu	sosial	seperti	kemiskinan,	ketidakadilan,	atau	lingkungan	untuk	mengajarkan	
konsep-konsep	kemanusiaan	dan	keadilan	dalam	Islam.	Dengan	cara	ini,	siswa	tidak	hanya	belajar	tentang	
ajaran	 Islam	 secara	 teoritis,	 tetapi	 juga	memahami	 bagaimana	 ajaran	 tersebut	 dapat	 diterapkan	 dalam	
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praktek	untuk	meningkatkan	kualitas	kehidupan	mereka	dan	masyarakat	sekitar	(Maryati,	2018).	Dengan	
mengintegrasikan	 prinsip-prinsip	 pembelajaran	 kooperatif	 seperti	 kolaborasi,	 partisipasi	 aktif,	 dan	
pembelajaran	 berbasis	masalah	 dalam	 konteks	 pembelajaran	 PAI,	 guru	 dapat	menciptakan	 lingkungan	
pembelajaran	yang	mendukung	pemahaman	yang	lebih	dalam	dan	aplikatif	terhadap	ajaran	agama	Islam.	
Ini	 tidak	hanya	membantu	siswa	untuk	menjadi	 lebih	berpengetahuan	 tentang	agama	 Islam,	 tetapi	 juga	
membentuk	sikap,	nilai,	dan	karakter	yang	sesuai	dengan	ajaran	Islam.	

2. Integrasi	Teknologi	dalam	Pembelajaran	PAI:	
Integrasi	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 (TIK)	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 memberikan	

manfaat	besar	dalam	memperkaya	pengalaman	belajar	siswa,	memfasilitasi	akses	terhadap	sumber	daya	
pembelajaran	 yang	 beragam,	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	 digital	 siswa.	 Penggunaan	 platform	
pembelajaran	 daring,	 aplikasi	 mobile,	 media	 sosial,	 dan	 berbagai	 alat	 digital	 lainnya	 telah	 membuka	
peluang	baru	dalam	menyampaikan	materi	PAI	secara	interaktif	dan	menarik	bagi	siswa	(Hambali	et	al.,	
2023).	 	Integrasi	teknologi	dalam	pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	(PAI)	membawa	dampak	besar	
dalam	 mengubah	 cara	 pembelajaran	 dilakukan.	 Teknologi	 tidak	 hanya	 menjadi	 alat	 bantu	 untuk	
menyampaikan	materi	 pelajaran,	 tetapi	 juga	merubah	 dinamika	 interaksi	 antara	 guru	 dan	 siswa,	 serta	
memberikan	 akses	 yang	 lebih	 luas	 terhadap	 sumber	 daya	 pembelajaran	 yang	 relevan	 (Hidayat	 et	 al.,	
2020).	 Salah	 satu	manfaat	 utama	 dari	 integrasi	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 PAI	 adalah	memperluas	
ruang	 lingkup	 pembelajaran.	 Dengan	 adanya	 platform	 pembelajaran	 daring,	 siswa	 dapat	 mengakses	
berbagai	materi	pembelajaran,	artikel,	video,	dan	sumber	daya	 lainnya	secara	mudah	dan	cepat.	Hal	 ini	
memungkinkan	siswa	untuk	belajar	secara	mandiri,	mengikuti	minat	dan	kebutuhan	mereka	sendiri,	serta	
menggali	 lebih	 dalam	 topik-topik	 tertentu	 yang	 mungkin	 tidak	 tersedia	 dalam	 sumber-sumber	
pembelajaran	 tradisional.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 teknologi	 juga	 memungkinkan	 adanya	 pembelajaran	
yang	 lebih	 interaktif	 dan	 menarik.	 Misalnya,	 guru	 dapat	 menggunakan	 multimedia,	 simulasi,	 atau	
permainan	edukatif	untuk	menjelaskan	konsep-konsep	agama	Islam	secara	lebih	visual	dan	dinamis.	Hal	
ini	membantu	 siswa	untuk	 lebih	 terlibat	dalam	proses	pembelajaran,	memperkuat	pemahaman	mereka	
terhadap	materi,	dan	memperdalam	keterampilan	mereka	dalam	menggunakan	teknologi.	Lebih	jauh	lagi,	
teknologi	 juga	 memfasilitasi	 komunikasi	 dan	 kolaborasi	 antara	 siswa	 dan	 guru	 di	 luar	 kelas.	 Melalui	
platform	 pembelajaran	 daring	 atau	 aplikasi	mobile,	 siswa	 dapat	 berinteraksi	 dengan	 guru	 dan	 sesama	
siswa,	berbagi	pemikiran,	bertanya	jawab,	atau	berdiskusi	tentang	topik-topik	agama	Islam	yang	mereka	
pelajari.	Hal	ini	memperluas	ruang	lingkup	pembelajaran	di	luar	batas-batas	kelas,	memungkinkan	siswa	
untuk	terlibat	dalam	pembelajaran	kapan	pun	dan	di	mana	pun	mereka	berada	(Jusniani	&	Nurmasidah,	
2021).	Namun,	meskipun	 integrasi	 teknologi	membawa	 banyak	manfaat,	 ada	 juga	 beberapa	 tantangan	
yang	 perlu	 diatasi.	 Salah	 satunya	 adalah	 kesenjangan	 akses	 terhadap	 teknologi	 di	 antara	 siswa.	 Tidak	
semua	siswa	memiliki	akses	yang	sama	terhadap	perangkat	dan	koneksi	internet	yang	diperlukan	untuk	
mengakses	pembelajaran	online.	Oleh	karena	 itu,	 perlu	 adanya	upaya	untuk	memastikan	bahwa	 semua	
siswa	memiliki	 akses	yang	setara	 terhadap	 teknologi	pembelajaran.	Selain	 itu,	peran	guru	 juga	menjadi	
sangat	 penting	 dalam	memastikan	 efektivitas	 integrasi	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 PAI.	 Guru	 perlu	
memiliki	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 yang	 cukup	 dalam	 menggunakan	 teknologi,	 serta	 mampu	
mengintegrasikannya	 ke	 dalam	 rencana	 pembelajaran	 mereka	 dengan	 cara	 yang	 efektif	 dan	 relevan.	
Dengan	demikian,	 integrasi	 teknologi	dalam	pembelajaran	PAI	dapat	menjadi	 sarana	yang	efektif	untuk	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran,	memperdalam	pemahaman	siswa	tentang	ajaran	agama	Islam,	dan	
mempersiapkan	mereka	untuk	menghadapi	tantangan	zaman	yang	terus	berkembang.	

3. Tantangan	dalam	Implementasi	Model:	
Tantangan	dalam	implementasi	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	era	digital	melibatkan	

beberapa	aspek	yang	perlu	dipertimbangkan	dengan	cermat.	Pertama-tama,	salah	satu	tantangan	utama	
adalah	kurangnya	infrastruktur	teknologi	yang	memadai	di	beberapa	lingkungan	pembelajaran.	Meskipun	
teknologi	semakin	merata	di	beberapa	daerah,	masih	ada	sekolah-sekolah	yang	mungkin	tidak	memiliki	
akses	yang	memadai	terhadap	perangkat	keras	seperti	komputer,	tablet,	atau	koneksi	internet	yang	stabil.	
Hal	ini	dapat	menghambat	implementasi	model	pembelajaran	yang	mengandalkan	teknologi,	karena	siswa	
mungkin	tidak	dapat	mengakses	sumber	daya	pembelajaran	digital	secara	konsisten	(Isma	et	al.,	2023).		
Selain	 itu,	 kurangnya	 keterampilan	 digital	 dari	 pihak	 guru	 dan	 siswa	 juga	merupakan	 tantangan	 yang	
perlu	diatasi.(Ardhiani	et	al.,	2023)	Guru	perlu	mendapatkan	pelatihan	dan	pendidikan	tambahan	tentang	
cara	efektif	menggunakan	teknologi	dalam	pembelajaran	PAI.	Mereka	perlu	memahami	berbagai	alat	dan	
platform	pembelajaran	digital	yang	tersedia,	serta	strategi	untuk	mengintegrasikannya	ke	dalam	rencana	
pembelajaran	 mereka	 dengan	 cara	 yang	 relevan	 dan	 efektif.	 Selain	 itu,	 siswa	 juga	 perlu	 diberikan	
pembekalan	keterampilan	digital	yang	cukup	sehingga	mereka	dapat	menggunakan	teknologi	dengan	baik	
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dalam	 proses	 pembelajaran.	 Selanjutnya,	 perubahan	 paradigma	 dan	 budaya	 dalam	 pendekatan	
pembelajaran	 juga	 merupakan	 tantangan	 yang	 signifikan.	 Model	 kooperatif	 pembelajaran	 PAI	
mengharuskan	 pergeseran	 dari	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 bersifat	 transmisi	 pengetahuan	menuju	
pendekatan	 yang	 lebih	 interaktif,	 kolaboratif,	 dan	 partisipatif	 (Musfah,	 2012).	 Hal	 ini	 mungkin	
memerlukan	waktu	 untuk	 diterima	 dan	 diimplementasikan	 oleh	 para	 guru	 yang	 telah	 terbiasa	 dengan	
pendekatan	pembelajaran	tradisional.	Selain	itu,	perubahan	budaya	di	antara	siswa	juga	dapat	diperlukan	
agar	mereka	dapat	menerima	dan	terlibat	dengan	baik	dalam	model	pembelajaran	kooperatif.	Tantangan	
lainnya	 adalah	 perlu	 adanya	 perencanaan	 yang	 matang	 dan	 dukungan	 yang	 kuat	 dari	 pihak	 sekolah,	
lembaga	 pendidikan,	 dan	 pemerintah.	 Implementasi	 model	 pembelajaran	 yang	 melibatkan	 teknologi	
membutuhkan	 investasi	 dalam	 infrastruktur,	 pelatihan,	 dan	 pengembangan	 kurikulum	 yang	 relevan.	
Tanpa	dukungan	yang	memadai	dari	berbagai	pihak	terkait,	implementasi	model	ini	mungkin	tidak	akan	
berhasil	 secara	 optimal.	Namun,	meskipun	dihadapkan	pada	berbagai	 tantangan,	 penting	untuk	diingat	
bahwa	implementasi	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	era	digital	memiliki	potensi	besar	untuk	
memberikan	manfaat	 yang	 signifikan	bagi	 siswa	dan	proses	pembelajaran	 secara	keseluruhan	 (Priatna,	
2018).	 Dengan	mengidentifikasi	 dan	mengatasi	 tantangan-tantangan	 yang	 ada	 dengan	 cermat,	 sekolah	
dan	 pendidik	 dapat	 memanfaatkan	 teknologi	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 PAI	 dan	
mempersiapkan	siswa	untuk	menghadapi	tantangan	zaman	yang	terus	berkembang.	

4. Evaluasi	Terhadap	Efektivitas	Model:	
Evaluasi	 terhadap	 efektivitas	 model	 dilakukan	 melalui	 berbagai	 metode	 pengumpulan	 data,	

termasuk	observasi	kelas,	wawancara	dengan	guru	dan	siswa,	serta	analisis	hasil	belajar	siswa	(Christina	
&	Kristin,	2016).	Hasil	evaluasi	menunjukkan	bahwa	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	era	digital	
mampu	 meningkatkan	 partisipasi	 siswa,	 memperdalam	 pemahaman	 mereka	 terhadap	 konsep-konsep	
agama	Islam,	serta	meningkatkan	keterampilan	digital	mereka.	Tahap	evaluasi	terhadap	efektivitas	model	
kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	era	digital	merupakan	bagian	penting	dalam	proses	pengembangan	
dan	implementasi	model	tersebut.	Evaluasi	ini	bertujuan	untuk	mengukur	sejauh	mana	model	yang	telah	
dikembangkan	 mampu	 mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 ditetapkan	 serta	 memberikan	 kontribusi	
nyata	 terhadap	 peningkatan	 kualitas	 pembelajaran	 PAI	 di	 tengah	 arus	 digital	 yang	 terus	 berkembang.	
Metode	evaluasi	yang	digunakan	dapat	mencakup	berbagai	pendekatan,	mulai	dari	observasi	langsung	di	
kelas,	wawancara	dengan	guru	dan	siswa,	hingga	pengumpulan	data	berbasis	kuantitatif	seperti	tes	hasil	
belajar	 siswa.	 Dengan	 menggunakan	 pendekatan	 yang	 komprehensif,	 evaluasi	 dapat	 memberikan	
gambaran	 yang	 lebih	 lengkap	 tentang	 keberhasilan	 dan	 tantangan	 yang	 dihadapi	 dalam	 implementasi	
model	(Sholihah	&	Dimyati,	2023).	Pertama-tama,	observasi	langsung	di	kelas	dapat	memberikan	insight	
yang	berharga	tentang	bagaimana	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	diimplementasikan	dalam	praktik.	
Observasi	 ini	 dapat	mencakup	pengamatan	 terhadap	 interaksi	 antara	 guru	dan	 siswa,	 partisipasi	 siswa	
dalam	 kegiatan	 pembelajaran,	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran,	 dan	 atmosfer	 kelas	 secara	
keseluruhan.	Dari	 observasi	 ini,	 dapat	 dievaluasi	 sejauh	mana	model	 tersebut	 telah	 diimplementasikan	
dengan	 baik	 dan	 sejalan	 dengan	 rencana	 pembelajaran	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Selanjutnya,	wawancara	
dengan	guru	dan	siswa	juga	merupakan	bagian	penting	dari	evaluasi.	Wawancara	ini	dapat	memberikan	
pemahaman	 yang	 lebih	 dalam	 tentang	 persepsi	 dan	 pengalaman	 mereka	 terkait	 dengan	 model	
pembelajaran	yang	diterapkan.	Guru	dapat	memberikan	masukan	tentang	tantangan	yang	mereka	hadapi	
dalam	 mengimplementasikan	 model,	 sementara	 siswa	 dapat	 berbagi	 pandangan	 mereka	 tentang	
keefektifan	model	dalam	membantu	mereka	memahami	materi	pelajaran	dan	meningkatkan	keterampilan	
mereka.	Selain	itu,	pengumpulan	data	berbasis	kuantitatif	seperti	tes	hasil	belajar	siswa	juga	diperlukan	
untuk	mengukur	sejauh	mana	model	pembelajaran	 telah	berhasil	dalam	mencapai	 tujuan	pembelajaran	
yang	 ditetapkan	 (Kuncahyono	 et	 al.,	 2020).	 Dengan	 melakukan	 tes	 sebelum	 dan	 sesudah	 penerapan	
model,	dapat	dievaluasi	apakah	ada	peningkatan	yang	signifikan	dalam	pemahaman	siswa	tentang	materi	
pelajaran	dan	 keterampilan	 yang	diharapkan.	Dari	 hasil	 evaluasi	 ini,	 dapat	 diperoleh	pemahaman	 yang	
lebih	 mendalam	 tentang	 keberhasilan	 dan	 kekurangan	 model	 kooperatif	 pembelajaran	 PAI	 dalam	 era	
digital.	 Temuan	dari	 evaluasi	 ini	 dapat	digunakan	 sebagai	dasar	untuk	melakukan	penyempurnaan	dan	
perbaikan	 terhadap	 model,	 serta	 untuk	 membuat	 rekomendasi	 bagi	 para	 pendidik,	 pengembang	
kurikulum,	 dan	 pemangku	 kepentingan	 lainnya	 tentang	 langkah-langkah	 yang	 perlu	 diambil	 untuk	
meningkatkan	efektivitas	pembelajaran	PAI	di	masa	mendatang.	

5. Pemantapan	dan	Penyempurnaan	Model:	
Berdasarkan	 hasil	 evaluasi,	 model	 kooperatif	 pembelajaran	 PAI	 terus	 diperbaiki	 dan	

disempurnakan	 melalui	 proses	 pemantapan.	 Penyempurnaan	 ini	 meliputi	 perbaikan	 struktur	
pembelajaran,	penggunaan	 teknologi	 yang	 lebih	efektif,	 pengembangan	materi	pembelajaran	yang	 lebih	
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relevan,	 serta	 peningkatan	 keterampilan	 guru	 dalam	mengimplementasikan	model.	 Tahap	 pemantapan	
dan	penyempurnaan	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	merespon	era	digital	merupakan	proses	
yang	 berkelanjutan	 dan	 mendalam.	 Pemantapan	 model	 mengacu	 pada	 langkah-langkah	 yang	 diambil	
untuk	 memastikan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 telah	 terimplementasi	 secara	 efektif	 dan	 konsisten,	
sedangkan	 penyempurnaan	 model	 melibatkan	 identifikasi	 area-area	 yang	 perlu	 diperbaiki	 atau	
ditingkatkan	untuk	meningkatkan	efektivitas	dan	relevansi	model	tersebut	(Syaodih,	2007).		

Salah	 satu	 aspek	 penting	 dalam	 tahap	 pemantapan	 adalah	 melalui	 evaluasi	 berkelanjutan	
terhadap	implementasi	model.	Hal	ini	mencakup	monitoring	secara	rutin	terhadap	pelaksanaan	model	di	
berbagai	 kelas	dan	 lingkungan	pembelajaran.	Dengan	melakukan	pemantauan	 secara	berkala,	 guru	dan	
pengelola	sekolah	dapat	mengidentifikasi	masalah	atau	tantangan	yang	muncul	selama	implementasi	dan	
mengambil	 tindakan	 korektif	 yang	 diperlukan	 secara	 cepat	 (Satriani	 Wahyuddin,	 2018).	 	 Selain	 itu,	
pemantapan	model	 juga	melibatkan	pelatihan	dan	pengembangan	kontinu	bagi	 para	 guru	 yang	 terlibat	
dalam	 implementasi	 model.	 Pelatihan	 ini	 dapat	 mencakup	 penggunaan	 teknologi,	 strategi	 pengajaran	
kooperatif,	 serta	pembelajaran	berbasis	masalah.	Dengan	meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	
guru,	 diharapkan	 mereka	 dapat	 mengimplementasikan	 model	 dengan	 lebih	 efektif	 dan	 memberikan	
pengalaman	pembelajaran	yang	lebih	baik	kepada	siswa.	Selanjutnya,	tahap	pemantapan	juga	mencakup	
pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 secara	 terus-menerus	 untuk	 memantau	 kemajuan	 siswa	 dan	
mengidentifikasi	 area-area	 di	 mana	 model	 pembelajaran	 dapat	 ditingkatkan.	 Data	 hasil	 belajar	 siswa,	
feedback	 dari	 siswa	 dan	 orang	 tua,	 serta	 evaluasi	 terhadap	 pelaksanaan	model	 dapat	 digunakan	 untuk	
mengidentifikasi	potensi	perbaikan	dan	penyempurnaan.	

Setelah	 identifikasi	 masalah	 atau	 area	 perbaikan	 dilakukan,	 tahap	 penyempurnaan	 model	
dimulai.	Ini	dapat	melibatkan	revisi	terhadap	struktur	pembelajaran,	penyesuaian	terhadap	penggunaan	
teknologi,	atau	pengembangan	materi	pembelajaran	yang	lebih	relevan	dan	menarik	bagi	siswa.	Proses	ini	
dapat	dilakukan	secara	kolaboratif,	melibatkan	partisipasi	dari	guru,	siswa,	pengelola	sekolah,	serta	pakar	
pendidikan	dan	teknologi	(Sani,	2019).		Selain	itu,	dalam	tahap	penyempurnaan	model,	penting	juga	untuk	
melakukan	 uji	 coba	 terhadap	 perubahan	 atau	 penyesuaian	 yang	 telah	 dilakukan.	 Uji	 coba	 ini	 dapat	
dilakukan	dalam	skala	kecil	terlebih	dahulu	sebelum	diterapkan	secara	luas.	Dengan	melakukan	uji	coba,	
dapat	dievaluasi	efektivitas	perubahan	yang	telah	dilakukan	dan	mengidentifikasi	apakah	ada	perubahan	
yang	perlu	dilakukan	sebelum	model	diterapkan	secara	menyeluruh.	Dengan	melakukan	pemantapan	dan	
penyempurnaan	secara	terus-menerus,	diharapkan	model	kooperatif	pembelajaran	PAI	dalam	era	digital	
dapat	 terus	 berkembang	 dan	meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 agama	 Islam,	mempersiapkan	 siswa	
untuk	 menghadapi	 tantangan	 zaman	 yang	 terus	 berubah,	 dan	 memberikan	 kontribusi	 yang	 signifikan	
terhadap	pembentukan	karakter,	moralitas,	dan	identitas	keagamaan	siswa.	

6. Signifikasi	 model	 kooperatif	 dalam	meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	
Islam		

Model	 pembelajaran	 kooperatif	 memang	 dapat	 memberikan	 konstruksi	 signifikan	 dalam	
meningkatkan	kualitas	pembelajaran	Pendidikan	Agama	 Islam	(PAI)	di	era	digital.	Ada	beberapa	alasan	
mengapa	model	ini	efektif	dan	relevan	dalam	konteks	pendidikan	modern	(Asmani,	2016).		

	
a) Interaksi	dan	Kolaborasi	

Model	 pembelajaran	 kooperatif	 menekankan	 pentingnya	 interaksi	 dan	 kolaborasi	 antar	 siswa.	
Dalam	 konteks	 PAI,	 ini	 berarti	 siswa	 dapat	 berdiskusi,	 berbagi	 pemahaman,	 dan	 memperdalam	
pengetahuan	mereka	tentang	ajaran	Islam	melalui	diskusi	kelompok	dan	kerja	tim.	Di	era	digital,	interaksi	
ini	 dapat	 diperluas	melalui	 penggunaan	 teknologi	 seperti	 forum	online,	 video	 konferensi,	 dan	 platform	
kolaborasi	 digital,	 yang	 memungkinkan	 siswa	 untuk	 berkomunikasi	 dan	 berkolaborasi	 tanpa	 batasan	
geografis.	

	
b) Penggunaan	Teknologi	untuk	Pembelajaran	Interaktif	

Teknologi	digital	menawarkan	berbagai	alat	dan	sumber	daya	yang	dapat	diintegrasikan	dengan	
model	pembelajaran	kooperatif	untuk	membuat	pembelajaran	PAI	lebih	interaktif	dan	menarik.	Misalnya,	
guru	 dapat	 menggunakan	 aplikasi	 pembelajaran	 digital,	 kuis	 online,	 dan	 simulasi	 interaktif	 untuk	
membantu	 siswa	 memahami	 konsep-konsep	 agama	 dengan	 lebih	 baik.	 Dengan	 teknologi,	 siswa	 dapat	
mengakses	 materi	 tambahan,	 seperti	 video	 ceramah	 atau	 aplikasi	 tafsir	 Al-Qur'an,	 yang	 dapat	
memperkaya	diskusi	kelompok	dan	pembelajaran	mereka	secara	keseluruhan	(Ilham	Eka	Putra	M.Hum,	
2013).		
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c) Peningkatan	Keterampilan	di	Era	Modern	
Pembelajaran	 kooperatif	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 terhadap	 materi	 PAI,	

tetapi	 juga	mengembangkan	 keterampilan	 di	 Era	Modern	 seperti	 berpikir	 kritis,	 komunikasi,	 dan	 kerja	
sama.	Di	era	digital,	keterampilan	ini	sangat	penting	karena	siswa	perlu	mampu	beradaptasi	dengan	cepat	
terhadap	 perubahan	 teknologi	 dan	 berkolaborasi	 dalam	 lingkungan	 yang	 semakin	 terhubung	 secara	
global.	Model	kooperatif	membantu	siswa	belajar	bekerja	dalam	tim,	menghargai	perspektif	yang	berbeda,	
dan	 menyelesaikan	 masalah	 bersama-sama,	 yang	 semuanya	 merupakan	 keterampilan	 esensial	 untuk	
sukses	di	masa	depan.	

	
d) Memperkuat	Nilai-Nilai	Islami	

Dalam	 pembelajaran	 PAI,	 penanaman	 nilai-nilai	 Islami	 seperti	 toleransi,	 kejujuran,	 dan	 kerja	
sama	sangat	penting.	Model	pembelajaran	kooperatif	dapat	memperkuat	nilai-nilai	ini	dengan	mendorong	
siswa	untuk	bekerja	sama	dan	saling	mendukung	dalam	proses	belajar.	Melalui	aktivitas	kelompok,	siswa	
dapat	mempraktikkan	ajaran	Islam	dalam	konteks	nyata,	seperti	berbagi	pengetahuan,	membantu	teman	
yang	kesulitan,	dan	menghargai	pendapat	orang	lain.	Penggunaan	teknologi	digital	juga	dapat	membantu	
menyebarkan	nilai-nilai	ini	melalui	konten	edukatif	yang	inspiratif	dan	interaktif.	
Hasil	 pembahasan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	 model	 kooperatif	 pembelajaran	 PAI	 dalam	
merespon	era	digital	merupakan	langkah	yang	penting	dalam	meningkatkan	kualitas	pembelajaran	agama	
Islam.	 Meskipun	 dihadapkan	 pada	 sejumlah	 tantangan,	 model	 ini	 memiliki	 potensi	 besar	 untuk	
memberikan	 kontribusi	 positif	 terhadap	 pembentukan	 karakter	 dan	 moralitas	 siswa	 serta	 persiapan	
mereka	dalam	menghadapi	tantangan	zaman	yang	terus	berkembang.	

	

4. SIMPULAN	
Dalam	menghadapi	kompleksitas	tantangan	dan	dinamika	perubahan	yang	ditimbulkan	oleh	era	

digital,	 pengembangan	model	 kooperatif	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 menjadi	 sebuah	
langkah	strategis	yang	penting.	Melalui	pengintegrasian	prinsip-prinsip	pembelajaran	kooperatif	dengan	
teknologi	 dalam	 konteks	 pembelajaran	 agama	 Islam,	 kita	 dapat	menciptakan	 lingkungan	 pembelajaran	
yang	lebih	dinamis,	relevan,	dan	responsif	terhadap	kebutuhan	siswa	di	era	digital	ini.	Dari	analisis	yang	
telah	 dilakukan,	 terlihat	 bahwa	model	 kooperatif	 pembelajaran	 PAI	 dalam	 era	 digital	memiliki	 potensi	
besar	untuk	meningkatkan	kualitas	pendidikan	agama	Islam.	Pendekatan	ini	tidak	hanya	membantu	siswa	
memperdalam	 pemahaman	 mereka	 tentang	 konsep-konsep	 agama	 Islam,	 tetapi	 juga	 mengembangkan	
keterampilan	 sosial,	 kolaboratif,	 dan	 digital	 yang	 penting	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 masa	 depan.	
Tantangan	 yang	 dihadapi	 dalam	 implementasi	 model	 ini	 tidak	 dapat	 dianggap	 remeh,	 tetapi	 dengan	
pendekatan	 yang	 tepat	 dan	 komitmen	 yang	 kuat	 dari	 berbagai	 pihak	 terkait,	 tantangan	 tersebut	 dapat	
diatasi.	 Penting	 untuk	 terus	melakukan	 evaluasi,	 pemantapan,	 dan	penyempurnaan	 terhadap	model	 ini	
agar	dapat	memastikan	bahwa	model	tersebut	tetap	relevan	dan	efektif	dalam	menghadapi	dinamika	yang	
terus	 berkembang	 dalam	 pendidikan	 di	 era	 digital.	 Dengan	 terus	 menggali	 potensi	 dan	 mengatasi	
tantangan	yang	ada,	kita	dapat	memastikan	bahwa	pendidikan	agama	Islam	tetap	relevan	dan	bermakna	
bagi	 generasi	 masa	 depan,	 sehingga	 mampu	 mencetak	 individu	 yang	 beriman,	 berakhlak	 mulia,	 dan	
mampu	berkontribusi	positif	dalam	masyarakat	dan	bangsa.	
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